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ABSTRAK 

PENGARUH PERLAKUAN PANAS (annealing) TERHADAP 

PERMEABILITAS MEMBRAN POLYSULFON ASIMETRIS UNTUK 

PROSES ULTRAFILTRASI 

 

(Nabilah Khairani, 2022 : 56 Halaman, 6 Tabel; 26 Gambar, 3 Lampiran) 

 

Teknologi membran berkembang pesat dalam beberapa dasawarsa terakhir ini 

baik dalam skala laboratorium maupun skala komersial. Hal ini disebabkan karena 

membran memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki oleh proses pemisahan 

konvensional lainnya. Kondisi optimal dalam kinerja membran pada umumnya 

dinyatakan oleh besarnya permeabilitas dan selektivitas membran terhadap suatu 

spesi kimia tertentu. Makin besar nilai permeabilitas dan selektivitas membran, 

membran memiliki kinerja yang semakin baik. Aplikasi membrane ultafiltrasi 

secara umum dilakukan pembuatan membrane dengan teknik inversi fasa. inversi 

fasa merupakan metode  yang merubah larutan polimer  dari fase cair menjadi fase 

padat yang dilakukan secara terkendali.  Polisulfon merupakan salah satu 

material membran sebagai dasar pembuatan membran yang memiliki kelebihan 

diantaranya ketahanan terhadap hidrolisis dan oksidasi, kestabilan mekanik dan 

termal yang tinggi serta ketahanan terhadap pH ekstrim. Penelitian ini betujuan 

untuk menentukan kondisi optimum panas dan waktu annealing dari membrane 

polysulfon agar diperoleh kinerja paling baik yang memenuhi syarat untuk proses 

ultrafiltrasi. Urgensi yang akan dilakukan pada  penelitian ini yaitu melakukan 

perlakuan panas membrane polisulfon asimetris terbaik untuk proses ultrafiltrasi dengan 

variasi komposisi DMAc 13,6 ml, 13,2 ml dan 12,8 ml, PEG 3,2 ml, 3,5 ml dan 

3,9 ml dan dengan variasi suhu 50
o
C, 60

o
C dan 70

o
C. Untuk melakukan proses 

annealing dan menentukan membrane yang terbaik, pada penelitian ini digunakan 

analisa yaitu uji flluks air murni dan dikarakterisasi menggunakan SEM(Scanning 

Electron Microscope). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui 

membrane yang terbaik dan memenuhi standar ultrafiltrasi yaitu pada membran B 

dengan variasi komosisi Psf 3,6 gr, DMAc 13,2 ml dan PEG 3,5 ml dan dengan 

variasi suhu 50
o
C, 60

o
C dan 70

o
C. serta hasil dari karakterisasi SEM 

menunjukkan bahwa membran tersebut tersebut mempunyai permukaan yang 

terdapat pori ukurannya tidak seragam dengan diameter rata-rata pori sebesar 1,8 

µm. 
 

Kata kunci: teknologi membran, membran polysulfon, proses ultrafiltrasi, 

Perlakuan panas 
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CHARACTERIZATION OF ASYMMETRIC POLYSULPHONE 

MEMBRANES FOR ULTRAFILTRATION PROCESS 

(Nabilah Khairani, 2022: 56 pages, 6 tables; 26 pictures, 3 appendices) 

Membrane technology has developed rapidly in the last few decades both on a 

laboratory scale and on a commercial scale. This is because the membrane has 

many advantages that other conventional separation processes do not have. 

Optimal conditions in membrane performance are generally expressed by the 

magnitude of the permeability and selectivity of the membrane to a certain 

chemical species. The greater the value of the permeability and selectivity of the 

membrane, the better the performance of the membrane. In general, the 

application of ultrafiltration membranes is carried out by making membranes 

using the phase inversion technique. Phase inversion is a method that changes a 

polymer solution from a liquid phase to a solid phase in a controlled manner. 

Polysulfone is one of the membrane materials as the basis for making membranes 

which has advantages including resistance to hydrolysis and oxidation, high 

mechanical and thermal stability and resistance to extreme pH. This study aims to 

determine the optimum conditions of heat and annealing time of polysulfone 

membranes in order to obtain the best performance that meets the requirements 

for the ultrafiltration process. The urgency to be carried out in this study is to 

heat the best asymmetric polysulfone membrane for the ultrafiltration process 

with variations in the composition of DMAc 13.6 ml, 13.2 ml and 12.8 ml, PEG 

3.2 ml, 3.5 ml and 3, 9 ml and with temperature variations of 50
o
C, 60

o
C and 

70
o
C. To carry out the annealing process and determine the best membrane, in 

this study an analysis was used, namely the pure water flux test and characterized 

using a Scanning Electron Microscope. Based on the research that has been done, 

it is known that the best membrane that meets ultrafiltration standards is on 

membrane B with variations in the composition of Psf 3.6 g, DMAc 13.2 ml and 

PEG 3.5 ml and with temperature variations of 50
o
C, 60

o
C and 70

o
C. and the 

results of the SEM characterization showed that the membrane had a surface with 

non-uniform pores with an average pore diameter of 1.8 m 

Keywords: membran technology, polysulfone membran, ultrafiltration process, 

annealing 
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